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ABSTRACT  ABSTRAK 
One of the elements that contribute to patient safety issues is poor 

leadership. Leadership is an essential component of changing the 

culture of patient safety. This literature review aims to examine 
the role of leadership in enhancing hospital patient safety 

culture. The method employed is a review of the literature using 

articles published between 2017 and 2022. The literature was 

gathered using the terms "leadership," "patient safety culture," 
and "hospital" from two database sources: Garuda Portal and 

Google Scholar. According to the keywords, the search yielded 

77 articles. Five articles were evaluated after being screened 
using inclusion criteria. According to the five articles obtained, 

there are five leadership roles in improving patient safety 

culture: encouraging and ensuring the implementation of the 

Seven Steps Toward Hospital Patient Safety, ensuring ongoing 
programs to identify patient safety risks and reduce incidents, 

encouraging and fostering communication and coordination 

between units and individuals, allocating adequate resources, 

and measuring and reviewing the effectiveness. It is expected that 
hospital leaders can show commitment to making the hospital 

institution safe by implementing five leadership roles and 

involving staff in the commitment. 

 Salah satu faktor penyebab insiden keselamatan pasien adalah 

kepemimpinan yang buruk. Kepemimpinan adalah komponen 

penting dalam perubahan budaya keselamatan pasien. Tujuan 
studi literatur ini adalah untuk menganalisis peran kepemimpinan 

dalam meningkatkan budaya keselamatan pasien di rumah sakit. 

Metode yang digunakan adalah literatur review dengan 

menggunakan artikel yang diterbitkan dari tahun 2017 sampai 
2022. Pencarian literatur dilakukan dengan menggunakan kata 

kunci “kepemimpinan”, “budaya keselamatan pasien”, dan 

“rumah sakit” melalui dua sumber database Portal Garuda dan 
Google Scholar. Hasil penelusuran diperoleh 77 artikel sesuai 

kata kunci. Setelah dilakukan penyaringan dengan menggunakan 

kriteria inklusi diperoleh 5 artikel yang direview. Dari 5 artikel 

yang didapatkan, terdapat lima peran kepemimpinan dalam 
meningkatkan budaya keselamatan pasien, yaitu mendukung dan 

memastikan penerapan Tujuh Langkah Menuju Keselamatan 

Pasien Rumah Sakit, memastikan program berkelanjutan untuk 

mengurangi insiden dan mengidentifikasi risiko keselamatan  
pasien, mendukung dan membina komunikasi serta koordinasi 

antar unit dan individu, mengalokasikan sumber daya yang 

memadai, serta menilai dan mengukur efektivitas kontribusi 

dalam peningkatan kinerja rumah sakit dan keselamatan pasien. 
Diharapkan pimpinan rumah sakit dapat menunjukkan komitmen 

untuk menjadikan institusi rumah sakit yang aman dengan 

menerapkan lima peran kepemimpinan serta mengikutsertakan 

staf dalam komitmen tersebut.  
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PENDAHULUAN 

Pelayanan kesehatan yang tidak aman 

adalah salah satu dari sepuluh penyebab utama 

kecacatan dan kematian di seluruh dunia. 

Menurut World Health Organization tahun 

2020 menjelaskan bahwa 134 juta pasien di 

rumah sakit negara berpenghasilan menengah 

dan rendah setiap tahunnya mendapatkan 

pelayanan yang tidak aman serta menyebabkan 

2,6 juta kematian.1 Berdasarkan data Direktorat 

Jendral Pelayanan Kesehatan, jumlah insiden 

keselamatan pasien yang terlaporkan di 

Indonesia per tahun 2019 sebanyak 10.570 

kasus.2 Hal ini mendorong WHO untuk 

meneliti dan mengembangkan sistem 

keselamatan pasien. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia mendukung 

pengembangan sistem keselamatan pasien 

dengan menyusun pedoman khusus tentang 

keselamatan pasien yang tertuang dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2017 tentang 

Keselamatan Pasien.3   

Budaya keselamatan pasien merupakan 

hal yang penting untuk dilakukan. Budaya 

keselamatan pasien dapat mengurangi kejadian 

tidak diharapkan sehingga responsibilitas 

rumah sakit pada pasien dan masyarakat akan 

meningkat. Rumah sakit harus selalu 

mengedepankan budaya keselamatan pasien 

dan mengembangkan sistem untuk 

meningkatkan keselamatan pasien. 

Keselamatan pasien adalah salah satu sistem 

yang membuat perawatan pasien lebih aman. 

Keterampilan klinis dan non klinis tenaga 

kesehatan dalam penerapan budaya 

keselamatan pasien menjadi penyebab 

terjadinya insiden keselamatan pasien. 

Keterampilan non klinis seperti komunikasi, 

kerja sama tim, kepemimpinan dan 

followership, kesadaran situasional, dan 

pengambilan keputusan dianggap bertanggung 

jawab atas 70-80% insiden keselamatan 

pasien.4 Kepemimpinan yang buruk merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

terjadinya insiden keselamatan pasien.  

Kepemimpinan adalah bagian penting 

dari perubahan budaya keselamatan pasien 

yang mengharuskan manajemen rumah sakit 

memimpin dalam penerapan budaya 

keselamatan pasien. Peran kepemimpinan 

dalam meningkatkan keselamatan pasien 

merupakan salah satu standar keselamatan 

pasien. Budaya keselamatan pasien dapat 

ditingkatkan melalui penguatan 

kepemimpinan.5 Kepemimpinan dapat 

mengoptimalkan gerakan budaya keselamatan 

pasien dengan membentuk kerja sama antar 

seluruh pembuat kebijakan dan petugas rumah 

sakit. kepemimpinan memiliki peran penting 

dalam membangun iklim keselamatan pasien.6 

Keberhasilan kepemimpinan ditentukan oleh 

kemampuan mengelola sejumlah orang dalam 

suatu tim dengan cara memberikan peluang dan 

mendorong setiap anggota tim untuk 

berkontribusi secara optimal. 

Kolaborasi akan meningkatkan 

hubungan antara otonomi dan kepemimpinan. 

Kepemimpinan memiliki dampak signifikan 

dan positif terhadap kinerja staf. 

Kepemimpinan transformasional dapat 

meningkatkan koordinasi tim dan mengarah 

pada peningkatan efektivitas tim.7 Peningkatan 

kerja sama tim dan kolaborasi dapat 

meningkatkan budaya keselamatan pasien. 

Penguatan budaya kerja sama dapat 

mengurangi cedera dan kematian pasien, 

tergantung pada tingkat keparahannya. 

Pimpinan dapat mempengaruhi kualitas dan 

keselamatan hasil klinis. Dukungan manajemen 

terhadap keselamatan pasien berkaitan erat 

dengan kinerja staf sehingga diharapkan 

pimpinan mampu menciptakan lingkungan 

kerja yang mendorong komunikasi terbuka 

terkait budaya keselamatan pasien.8 Penelitian 

terkait kepemimpinan sudah banyak dilakukan 

namun belum banyak penelitian yang dilakukan 

terkait peran kepemimpinan dalam 

meningkatkan budaya keselamatan pasien di 

rumah sakit. Tujuan dari artikel ini adalah 

untuk menganalisis peran kepemimpinan dalam 
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meningkatkan budaya keselamatan pasien di 

rumah sakit. 

 

METODE 

Metode dalam penulisan artikel ini 

adalah literature review. Pencarian artikel 

dilakukan secara online melalui dua sumber 

database yaitu Portal Garuda dan Google 

Scholar. Artikel yang digunakan berupa artikel 

yang diterbitkan dari tahun 2017 hingga 2022. 

Kata kunci yang digunakan yaitu, 

“kepemimpinan”, “budaya keselamatan 

pasien”, dan “rumah sakit”. Kriteria inklusi 

untuk memilih artikel : (1) Penelitian tentang 

keselamatan pasien, (2) Peran kepemimpinan 

dalam meningkatkan budaya keselamatan 

pasien di rumah sakit, (3) Artikel dalam bentuk 

full text, open access, dan original article. 

Peran kepemimpinan yang ditemukan 

kemudian dikelompokkan dan dianalisis secara 

naratif. 

Proses pemilihan literatur dilakukan 

dengan menggunakan diagram PRISMA. Hasil 

pencarian menghasilkan 74 artikel pada Google 

Scholar dan 3 artikel pada Portal Garuda. Total 

temuan dari seluruh artikel adalah 77. 

Selanjutnya penyaringan dilakukan pada artikel 

duplikat ditemukan sebanyak 9 artikel. 

Pencarian dilanjutkan pada penyaringan judul 

dan abstrak yang berfokus pada topik 

pembahasan didapatkan sebanyak 31 artikel. 5 

artikel ditemukan sesuai dan memenuhi kriteria 

inklusi. Sebanyak 26 artikel dikeluarkan karena 

menggunakan metode literature review atau 

systematic review, dan memiliki pembahasan 

yang lebih umum. Proses pemilihan literatur 

disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram PRISMA Proses 

Pemilihan Literatur 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelusuran, 

terdapat 5 studi dilakukan di 5 rumah sakit. 

Terdapat satu artikel publikasi tahun 2022, dua 

artikel publikasi tahun 2019, satu artikel 

publikasi tahun 2018, dan satu artikel publikasi 

tahun 2017. 5 artikel yang terpilih 

menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan desain cross-sectional. Sampel 

terbanyak terdapat pada penelitian Rahmah & 

Sarwati (2019) yang dilakukan di Rumah Sakit 

Dr. Chasbullah Abdul Madjid dengan jumlah 

sampel sebanyak 155.9 Sampel terkecil terdapat 

pada penelitian Wulandari et al., (2019) yang 

dilakukan di RSK. Dr. Rivai Abdullah 

Palembang, dengan total sampel sebanyak 49.10 

Rangkuman hasil temuan penelitian dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1. Rangkuman Hasil Penelitian 
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Hasil tinjauan memperlihatkan bahwa 

terdapat lima peran kepemimpinan dalam 

meningkatkan budaya keselamatan pasien 

yakni mendukung dan memastikan penerapan 

Tujuh Langkah Menuju Keselamatan Pasien 

Rumah Sakit, memastikan program 

berkelanjutan untuk mengurangi insiden dan 

mengidentifikasi risiko keselamatan  pasien, 

mendukung dan membina komunikasi serta 

koordinasi antar unit dan individu, 

mengalokasikan sumber daya yang memadai, 

serta menilai dan mengukur efektivitas 

kontribusi dalam peningkatan kinerja rumah 

sakit dan keselamatan pasien. 

Keterbatasan yang ditemui dalam 

menyusun literature review ini adalah adanya 

kesulitan mencari publikasi artikel yang terbit 

tidak lebih dari 5 tahun disesuaikan dengan 

topik pembahasan serta kriteria inklusi dan 

eksklusi pada artikel ini. Artikel yang 

ditemukan saat pencarian didominasi dengan 

artikel terkait gaya kepemimpinan dan tidak 

membahas peran kepemimpinan. Beberapa 

artikel tidak full text, open access, dan original 

article. Hal tersebut menyebabkan hanya 5 

artikel yang digunakan dalam artikel ini. 

 

PEMBAHASAN 

Pimpinan Mendukung dan Memastikan 

Penerapan Tujuh Langkah Menuju 

Keselamatan Pasien Rumah Sakit 

Rumah sakit dapat melakukan upaya 

peningkatan budaya keselamatan pasien 

dengan melaksanakan program tujuh langkah 

menuju keselamatan pasien. Tujuh langkah 

menuju keselamatan pasien adalah sebagai 

berikut : meningkatkan kesadaran keselamatan 

pasien, mendukung dan memimpin staf, 

pengintegrasian kegiatan manajemen risiko, 

pengembangan sistem pelaporan, terlibat dan 

berkomunikasi dengan pasien, berbagi dan 

belajar pengalaman keselamatan pasien, dan 

pencegahan cedera melalui penerapan sistem 

keselamatan pasien. Fungsi perencanaan 

manajer dalam manajemen keperawatan adalah 

pimpinan mampu membangun tujuh langkah 

menuju keselamatan pasien. 9 Pimpinan dapat 

mengarahkan staf dan memberikan dukungan 

kepada staf ketika terjadi insiden keselamatan 

pasien dan segera melaporkan insiden 

keselamatan pasien tanpa menyalahkan (non 

blaming) staf. Tindakan pemimpin tanpa 

menyalahkan staf jika terjadi insiden 

keselamatan pasien dapat meningkatkan 

keterbukaan staf dalam melaporkan insiden 

keselamatan pasien.14   

Pimpinan merupakan role model yang 

memimpin dan mengatur perubahan organisasi. 

Pimpinan rumah sakit menjadi panutan dalam 

penerapan budaya keselamatan dan 

menunjukkan kontribusinya dengan 

menyediakan sumber daya yang memadai, 

mendengarkan dan menghargai saran staf 

mengenai budaya keselamatan pasien, dan 

memberikan umpan balik tentang perubahan 

organisasi untuk meningkatkan budaya 

keselamatan pasien.15   Pimpinan bertanggung 

jawab secara keseluruhan dalam mengelola 

sistem di ruangan.11 Selain itu, pimpinan juga 

harus mengembangkan sistem pengelolaan 

risiko untuk mencegah dan mengurangi insiden 

keselamatan. Pimpinan berperan dalam 

mengurangi insiden dan menetapkan standar 

untuk mencapai tujuan organisasi.11  

Pimpinan harus mengembangkan 

sistem pelaporan insiden keselamatan pasien. 

Salah satu cara untuk meningkatkan budaya 

keselamatan pasien adalah dengan 

mengoptimalkan peran pimpinan dalam 

mengembangkan sistem pelaporan.10 Pelaporan 

insiden dapat menggambarkan kejadian 

menyeluruh di rumah sakit.16 Pimpinan juga 

dapat melakukan komunikasi terbuka dengan 

pasien dan keluarga pasien serta memberikan 

dukungan kepada staf untuk terbuka pada 

pasien dan keluarga pasien.9, 10, 12 Salah satu 

aspek lain dalam tujuh langkah menuju 

keselamatan pasien adalah berbagi dan belajar 

pengalaman keselamatan pasien. Budaya 

belajar dari kejadian masa lalu akan 

meningkatkan budaya keselamatan pasien dan 

mencegah terulangnya kejadian insiden 
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keselamatan pasien. Pemimpin perlu 

memperhatikan pengetahuan dan kemampuan 

staf serta saling berbagi informasi terkait 

insiden keselamatan pasien yang terjadi di 

rumah sakit. 17    

 

Pimpinan Memastikan Program 

Berkelanjutan Untuk Mengurangi Insiden 

dan Mengidentifikasi Risiko Keselamatan  

Pasien  

 Pimpinan bertanggung jawab dalam 

membuat program terkait budaya keselamatan 

pasien. Pimpinan keperawatan diupayakan 

untuk dapat melaksanakan semua fungsi 

manajemen dengan memungkinkan kondisi 

kerja dan lingkungan yang mendukung 

pelayanan guna tercapainya keselamatan pasien 

dan perawat.9 Program keselamatan pasien 

terdiri dari penggunaan gelang identifikasi 

pasien untuk ketepatan identifikasi pasien, 

pemantauan obat pada pasien, dan 

menyediakan tim untuk mengidentifikasi risiko 

keselamatan.9 Program-program ini 

memerlukan dukungan dari pimpinan untuk 

mengawasi dan mengendalikan program 

keselamatan pasien. Dukungan pimpinan 

berhubungan dengan kepatuhan perawat dalam 

mengidentifikasi pasien di rumah sakit.18 

Pimpinan bertanggung jawab terhadap 

keberlangsungan program keselamatan pasien 

di rumah sakit. Keberlangsungan program 

keselamatan pasien dapat dilakukan pimpinan 

dengan mengunjungi bangsal secara berkala 

untuk memastikan penerapan budaya 

keselamatan pasien pada staf.19 

 

Pimpinan Mendukung dan Membina 

Komunikasi serta Koordinasi Antar Unit 

dan Individu   

Pimpinan dapat mendorong 

komunikasi serta koordinasi untuk mengurangi 

kesalahpahaman di antara staf. Untuk 

mengembangkan  efektivitas  perawat dalam 

menerapkan budaya keselamatan pasien, 

pimpinan harus menunjukkan kemampuannya 

bekerja dalam tim, objektif saat menghadapi 

tantangan, dan menerapkan komunikasi yang 

efektif.20 Pimpinan berperan penting dalam 

mengkoordinasi berbagai informasi dan 

pengadaan pertemuan tim. Hal ini penting 

untuk membentuk tim yang lebih kuat dan 

terkoordinasi. Peran kepemimpinan ini 

menuntut pimpinan mampu mendorong 

perubahan positif agar tercipta budaya 

keselamatan pasien di rumah sakit.  

Komunikasi antara pimpinan dan staf 

berhubungan positif dengan budaya 

keselamatan pasien. 21 Pemimpin perlu terlibat 

dalam komunikasi satu arah untuk 

menyampaikan nilai-nilai budaya keselamatan 

pasien pada staf serta komunikasi dua arah 

dengan staf untuk meningkatkan budaya 

keselamatan pasien. Pimpinan menggunakan 

komunikasi yang efektif untuk mengurangi 

kesalahpahaman, memberikan perspektif dan 

pemahaman yang sama di antara staf serta 

mendelegasikan, mengawasi, mengoordinasi, 

dan mengendalikan rencana untuk mendukung 

budaya keselamatan pasien yang telah 

diorganisasikan.9 Komunikasi merupakan 

kunci kesuksesan di dalam sebuah organisasi 

untuk mempercepat tercapainya tujuan 

organisasi.22 Keterbukaan komunikasi dan 

saling percaya satu sama lain dalam rumah sakit 

dengan didukung komitmen pimpinan  dapat 

mewujudkan pelayanan yang mengutamakan 

keselamatan pasien.23 Komunikasi dan kerja 

sama tim dalam unit rumah sakit sangat penting 

untuk memberikan perawatan yang efektif dan 

aman.24 Komitmen manajemen terhadap 

penerapan budaya keselamatan pasien 

berkaitan positif dengan kerja sama tim.25 

Pimpinan memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan kondisi efektif di dalam suatu tim.   
 

Pimpinan Mengalokasikan Sumber Daya 

yang Memadai 

Pimpinan bertugas mengelola sistem di 

dalam ruangan secara keseluruhan. Beberapa 

tugas pengaturan staf meliputi rekrutmen, 

orientasi staf, pengembangan staf, dan 

pembagian tugas. Pengaturan staf adalah proses 
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dimana mengelola potensi sumber daya 

manusia untuk mencapai tujuan organisasi dan 

menyelesaikan tugas. Sumber daya dibutuhkan 

untuk perbaikan kinerja rumah sakit dan 

perbaikan keselamatan pasien. Peran pimpinan 

keperawatan adalah mengalokasikan sumber 

daya yang memadai untuk meningkatkan 

budaya keselamatan pasien.12 Pimpinan harus 

membentuk tim keselamatan pasien untuk 

monitoring dan mengevaluasi program 

keselamatan pasien.14  Selain itu, pimpinan 

harus melakukan evaluasi berkala untuk 

memastikan kecukupan staf di rumah sakit. 

Alokasi staf yang memadai dapat dilihat dari 

jumlah staf lebih banyak dibandingkan rasio 

pasien.26 Jumlah staf yang memadai sangat 

penting dalam penerapan budaya keselamatan 

pasien berkaitan dengan beban kerja staf. 

Beban kerja dapat mempengaruhi kinerja staf 

dalam memberikan pelayanan kepada pasien. 

Kecukupan staf adalah prediktor terkuat dari 

penerapan budaya keselamatan pasien.15     

 

Pimpinan Menilai dan Mengukur 

Efektivitas Kontribusinya dalam 

Peningkatan Kinerja Rumah Sakit dan 

Keselamatan Pasien 

Pimpinan yang efektif harus mampu 

menerapkan proses pemecahan masalah, 

memimpin kelompok secara efektif, memiliki 

keterampilan komunikasi yang baik, jujur, 

kompeten dan kreatif dalam kepemimpinan, 

serta mengembangkan keterampilan 

mengidentifikasi kelompok. Efektivitas 

kepemimpinan  kepala  ruangan  memiliki 

hubungan signifikan dengan  penerapan budaya 

keselamatan pasien.13 Kepemimpinan yang 

efektif oleh kepala ruangan  empat  kali  lebih 

efektif dibandingkan dengan kepemimpinan 

yang kurang efektif dalam membangun budaya 

keselamatan pasien. Kepemimpinan yang 

efektif diperlukan untuk mendorong penerapan 

keselamatan pasien. Kepemimpinan yang 

efektif dapat dilakukan melalui supervisi untuk 

memastikan pelayanan yang diberikan sesuai 

mutu pelayanan.14  Kepemimpinan yang efektif 

di lingkungan rumah sakit dapat dengan mudah 

membentuk aspek-aspek penting dari budaya 

keselamatan pasien seperti kerja tim, 

pembelajaran organisasi, dan peningkatan dan 

komunikasi yang berkelanjutan.27 

 

SIMPULAN 

Hasil kajian literatur memperlihatkan 

bahwa peran kepemimpinan dalam 

meningkatkan budaya keselamatan pasien di 

rumah sakit dapat dikelompokkan menjadi lima 

aspek yakni mendukung dan memastikan 

penerapan Tujuh Langkah Menuju 

Keselamatan Pasien Rumah Sakit, memastikan 

program berkelanjutan untuk mengurangi 

insiden dan mengidentifikasi risiko 

keselamatan  pasien, mendukung dan membina 

komunikasi serta koordinasi antar unit dan 

individu, mengalokasikan sumber daya yang 

memadai, serta menilai dan mengukur 

efektifitas kontribusi dalam peningkatan 

kinerja rumah sakit dan keselamatan pasien. 

Peran pemimpin dalam mendukung dan 

mematikan penerapan Tujuh Langkah Menuju 

Keselamatan Pasien Rumah Sakit dilakukan 

dengan mendukung staf, tidak menyalahkan 

staf saat terjadi insiden keselamatan pasien, 

menjadi panutan bagi staf, mengembangkan 

sistem pelaporan insiden keselamatan pasien, 

dan menerapkan budaya belajar. Pimpinan 

dapat memastikan program berkelanjutan 

terkait keselamatan pasien dengan 

mengunjungi setiap bangsal rumah sakit. Peran 

pimpinan dalam mendukung dan membina 

koordinasi antar tim dilakukan dengan 

menerapkan komunikasi terbuka dan 

menciptakan kondisi efektif dalam tim melalui 

kerja sama antar tim. Sumber daya di rumah 

sakit perlu diperhatikan oleh pimpinan berkait 

dengan beban kerja staf. Kepemimpinan efektif 

dapat ditunjukkan oleh pimpinan rumah sakit 

melalui supervisi untuk memastikan pelayanan 

yang diberikan sesuai mutu.  

Pimpinan diharapkan dapat 

menunjukkan komitmen untuk menjadikan 

institusi rumah sakit yang aman dengan 



   
Nikita Nabilla, et al 

The Role of Leadership in Improving Patient Safety Culture in Hospitals  
Peran Kepemimpinan dalam Meningkatkan Budaya Keselamatan Pasien di Rumah 

Sakit  
475 

 

Keskom, Vol 9, No 3, 2023 

 

 

menerapkan lima peran kepemimpinan. 

Pimpinan perlu mengikutsertakan staf dalam 

komitmen tersebut. Pimpinan juga harus 

melihat masalah keselamatan pasien sebagai 

masalah sistem institusi, bukan hanya sebagai 

masalah staf. Pimpinan perlu mempertahankan 

kualitas dan mengurangi variabilitas dalam 

pelayanan kesehatan melalui perawatan yang 

aman.  
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